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ABSTRAKSI

Dalam Aeromodelling terdapat teknik dan cara yang berbeda dalam melakukan aksinya. Teknik dan cara dalam tiap
mata lomba Aeromodelling sering membuat para atlet baru kesulitan dalam mendalaminya, karena faktor-faktor
seperti daya tahan tubuh, teknik dasar, ilmu dasar aerodinamika, nalar, insting, dan gerak taktis dalam diri atlet
tersebut tidak cukup mampu dengan mata lomba apa yang telah mereka pilih. Ketidakselarasan tersebut dapat
menyebabkan menurunnya peforma atlet tersebut dan kesulitan dalam meraih prestasi. Permasalahan yang terjadi
saat ini club-club olah raga aeromodelling belum melakukan Teknik pengujian tes minat dan bakat sehingga para
atlit Aeromodelling belum melakukan pemilihan mata lomba Aeromodelling yang benar-benar sesuai dengan bakat
dan minat yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah menentukan minat dan bakat untuk para Atlet Aeromodelling
dalam memilih mata lomba yang sesuai dengan kriteria dalam diri Atlet tersebut agar dapat mendalami mata lomba
yang telah di sarankan. Perhitungan yang diterapkan untuk mengetahui minat dan bakat atlet baru adalah
menggunakan metode Certainty factor. Hasil identififikasi menggunakan metode Certainty factor dapat
dsimpulkan bahwa faktor kepastian seorang atlet berdasarkan kuisioner terhadap mata lomba Outdoor Hand
Launched Glider adalah sebesar 64.2%, terhadap mata lomba Al & A2 adalah 56.8% dan terhadap mata lomba F3J
Soaring Glider adalah 66% .

Kata Kunci: Aeromodelling, atlit, certainty factor, minat dan bakat.
ABSTRACT

In Aeromodelling there are different techniques and ways of acting. The techniques and methods in each
Aeromodelling competition often make it difficult for new athletes to understand it, because factors such as
endurance, basic techniques, basic knowledge of aerodynamics, reasoning, instinct, and tactical movements in the
athlete are not capable enough for the competition. what they have chosen. This misalignment can cause a
decrease in the athlete's performance and difficulty in achieving achievements. The problem that is currently
occurring is that aeromodelling sports clubs have not carried out interest and talent testing techniques so
Aeromodelling athletes have not selected Aeromodelling competitions that truly suit their talents and interests. This
research aims to determine the interests and talents of Aeromodelling Athletes in choosing competitions that match
the athlete's criteria so that they can deepen the recommended competitions. The calculation applied to determine
the interests and talents of new athletes is using the Certainty Factor method. The results of identification using the
Certainty factor method can be concluded that the certainty factor of an athlete based on the questionnaire for the
Outdoor Hand Launched Glider competition is 64.2%, for the A1 & A2 competition is 56.8% and for the F3J
Soaring Glider competition is 66%.

Keywords: Aeromodelling, athletes, certainty factor, interests and talents.
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I.  PENDAHULUAN

Menggali potensi berdasarkan minat dan bakat akan menghasilkan berprestasi terbaik (Simbolon, 2013).
Minat dapat diartikan sebagai perasaan tertarik seseorang terhadap sesuatu yang menimbulkan keinginan dan
dorongan yang kuat untuk untuk melakukan hal tertentu (Lumbantoruan & Purba, 2021). Sementara itu, bakat
dapat diartikan sebagai suatu keahlian atau kepandaian bawaan yang dimiliki seseorang sejak ia dilahirkan
(Magdalena, Septina, et al., 2020). Masih banyak anak dan orang tua masih galau dengan bakat terpendam
(Magdalena, Fatharani, et al., 2020). Jika melakukan suatu hal sesuai dengan minat bakat dan potensi diri yang
dimiliki pasti akan menjalaninya dengan baik(Hudha et al., 2023). Sebaliknya jika melakukan sesuatu yang tidak
sesuai minat bakat dan potensi diri hasilnya kurang maksimal (Dia et al., 2021). Para psikolog telah mulai
mengakui perlunya tes bakat khusus untuk melengkapi tes-tes inteligensi global (Yulianti et al., 2019). Tes bakat
khusus ini dikembangkan secara khusus untuk digunakan di dalam konseling pekerjaan, seleksi dan klasifikasi
personel industri dan militer (Arum, 2015).

Pada Cabang Olah Raga Aeromodelling dibutuhkan Tes Penentuan minat dan bakat, terutama bagi atlit baru
agar dapat menentukan mata lomba yang akan diikuti (Hadi, 2011). Mata lomba yang akan diikuti sesuai dengan
bakat para atlit akan mempengaruhi prestasi yang dihasilkan. Pada cabang olah raga aeromodelling para atlit harus
memiliki pengetahuan Jenis pesawat yang digunakan (Firmanto & Hernawan, 2022). Mulai dari pesawat
yang bersayap tetap fixed wing, sayap berputar, dilempar bebas dengan menggunakan tenaga angin, tenaga karet,
hingga tenaga mesin dan ada jenis pesawat menggunakan gelombang radio atau lebih dikenal dengan kelas
3 radio control (Gamboa, Zamat & Kwong, 2020). Namun permasalahan yang terjadi saat ini club-club olah raga
aeromodelling belum melakukan Teknik pengujian tes minat dan bakat sehingga para atlit aeromodelling belum
melakukan pemilihan mata lomba aeromodelling yang benar-benar sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki
(Sunaryo et al., 2021).

Cara yang bisa dilakukan untuk mengetahui minat bakat dan potensi diri sangat banyak (Batubara et al., 2020).
Sebagian orang mengikuti tes minat dan bakat melalui sistem pengujian supaya bisa mengetahui hasilnya dengan
cepat (Farid et al., 2021). Salah satunya adalah dengan memanfaatkan Kecerdasan buatan (artifical
intelligence)(Syahputri et al., 2022). Sebagai acuan awal untuk mengembangkan dan memanfaatkan kecerdasan
buatan/artificial intelligence (Al) di Indonesia, pemerintah indonesia menerbitan dokumen Strategi Nasional
Kecerdasan Artifisial 2020-2045 (Igbal et al., 2019). Sistem pakar merupakan salah satu bidang Teknik
kecerdasaan buatan yang cukup diminati karena penerapannya diberbagai bidang ilmu pengetahuan maupun bisnis
yang terbukti sangat membantu dalam pengambilan keputusan dan sangat luas penerapannya (Yatiman &
Mustafidah, 2017). Dalam system pakar terdapat penalaran menggunakan konsep aturan-aturan salah satunya
adalah Certainty Factor (Dwi Putra et al., 2021). Certainty factor digunakan oleh seorang pakar dalam mengukur
kepastian berdasarkan aturan terhadap masalah yang sedang dihadapi dan metode ini sangat cocok digunakan untuk
menentukan keyakinan pakar terhadap tes minat dan bakat yang akan rancang (Rachman & Mukminin, 2018).

I1. PENELITIAN YANG TERKAIT

Dalam penelitian ini mencoba merangkum beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan dalam
penelitian ini, adapun penjelasan metode, tujuan, kekurangan dan kesimpulan akan disajikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 1. Penelitian terkait

Aspek Jurnal Deskrpsi
Judul Sistem Pakar menggunakan Metode Certainty Factor dalam identifikasi Pengembangan Minat dan Bakat Khusus
pada Siswa
Identitas Nama Penulis : Nandra Sunaryo, Yuhandri Yunus, Sumijan
Penelitian (Jurnal Sistim Informasi dan Teknologi)
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Metode Certainty Factor

Tujuan Melakukan identifikasi pengembangan minat dan bakat khusu pada siswa berdasarkan ciri-ciri minat dan bakat
secara tepat

Kekurangan Hasil uji konsultasi yang didapat dengan sistem ini menerangkan bahwa sistem mampu menentukan jenis

kecerdasan minat dan bakat pada siswa sekolah dasar beserta informasi tentang jenis, berdasarkan ciri-ciri yang
sebelumnya dipilih oleh pengguna dan informasi tentang stimulasi jenis minat dan bakat. Namun penelitian ini
belum menampilkan persentase Kepastian dari pengukuran metode Certainty Factor.

Kesimpulan Hasil dari pengujian terhadap metode Certainty Factor berhasil diterapkan dengan membandingkan data dengan
sistem yang sudah dirancang maka didapatkan tingkat akurasi yang baik dari hasil perhitungan sistem dengan
keputusan pakar sebesar 80% dari 5 data pengujian. Aplikasi sistem pakar dapat dijadikan alternatif dalam
identifikasi pengembangan minat dan bakat khusus siswa.

1. METODE PENELITIAN
A Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor yang digunakan untuk membantu atlet baru dalam
memilih mata lomba aeromodelling berdasarkan minat dan bakat.
B. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Mendeskripsikan Ruang Lingkup Masalah

-

Menganalisa Permasalah

-

Mempelajari Literatur review

-

Mengumpulkan data

-

Menganalisa Data menggunakan Metode
Certainty Factor

A4

Hasil Identifikasi

Gambar 1. Alur penelitian

C. Data Penelitian
Data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah kuesioner.
Data sekunder yang digunakan adalah jurnal buku dan Artikel jurnal hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan.
Sementara itu, metode pengumpulan datanya adalah:
1. Kuesioner
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4.

V.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
lisan maupun tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner yang dibagikan kepada responden dan
diberikan alternatif jawabannya. Tujuannya adalah untuk mencari informasi yang lengkap dari responden
mengenai suatu masalah yang sedang di teliti.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera untuk memperoleh informasi
yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa,
objek atau kondisi tertentu. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Studi Literatur

Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk pengumpulan data dengan cara membaca data-data atau
sumber-sumber yang berhubungan dengan topik penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih studi literatur
untuk menghimpun informasi dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan publikasi hasil-hasil penelitian lainnya yang
mempunyai kemiripan dalam pembuatan sistem ini.

Wawancara

Menurut Sugiyono (2017), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan
melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang
disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teoritik,

baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik ataupun
tabel.
1. Mendapatkan nilai Evidence dari setiap Hipotesa

Penulis melakukan pengumpulan data nilai Evidence dari setiap Hipotesa kepada pakar yaitu seorang pelatih

Aeromodelling Kota Serang Banten. Adapun sebagian data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dapat dilihat
pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Data evidence dan hipotesa beserta nilainya

No Nama Mata Lomba Pertanyaan MB  MD
1 OHLG Apakah anda sering melakukan kegiatan olahraga, setidaknya 3x sehari? 0,9 0,1
2 OHLG Apakah Gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0,7 0,2
3 OHLG Apakah anda mahir dalam bermain bola volley atau badminton? 1 0,1
4 OHLG Apakah anda memahami dengan baik ilmu aerodinamika? 0,8 0,1
5 OHLG Apakah respon otak anda cukup baik? 0,7 0,2
6 Al&A?2 Apakah kecepatan lari anda lebih cepat dari orang lain? 0,8 0,1
7 Al&A? Apakah anda memahami dengan baik ilmu Aerodinamika? 0,8 0,1
8 Al&A?2 Apakah anda sering melakukan kegiatan olah raga, setidaknya 3x sehari 0,8 0,2
9 Al&A2 Apakah respon otak anda cukup baik? 0,7 0,1
10 Al&A2 Apakah Gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0,8 0,2
11 F2A Team Race Apakah anda mahir mengendalikan pesawat radio control? 0,6 0,1
12 F2A Team Race Apakah anda tidak pusing saat berputar badan pada selama 10x 0,9 0,1
13 F2A Team Race Apakah anda dapat bekerjasama dengan baik Bersama tim? 0,8 0,1
14 F2A Team Race Apakah anda dapat bekerjasama dengan baik Bersama tim? 0,8 0,1
15 F2A Team Race Apakah anda paham tentang mesin bermotor? 0,9 0,1
16 F2A Team Race Apakah anda mahir mengendalikan pesawat radio control? 0,6 0,1
17 F2A Team Race Apakah anda tidak pusing saat berputar badan pada selama 10x 0,8 0,1
18 F2A Team Race Apakah anda dapat bekerjasama dengan baik Bersama tim? 0,8 0,1
19 F2A Team Race Apakah anda paham tentang mesin bermotor? 1 0,1
20 F2A Team Race Apakah respon otak anda cukup baik? 0,7 0,1
21 F2D Combat Apakah respon otak anda cukup baik? 1 0,1
22 F2D Combat Apakah anda memahami dengan baik ilmu aerodinamika? 0,8 0,1
23 F2D Combat Apakah anda mahir mengendalikan pesawat radio control? 0,8 0,1
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24 F2D Combat Apakah anda tidak pusing saat berputar badan pada selama 10x 0,6 0,1

25 F2D Combat Apakah anda dapat bekerjasama dengan baik Bersama tim? 0,7 0,1
26 F2D Combat Apakah anda paham tentang mesin bermotor? 0,8 0,1
27 F3J Soaring Glider Apakah respon otak anda cukup baik? 0,8 0,1

2. Mendapatkan Hasil Kuesioner

Penulis mendapatkan data hasil kuisioner yang telah diisi oleh atlet sesuai dengan dengan minat dan bakat
atlet tersebut. Disini penulis hanya menggunakan 3 mata lomba hanya untuk sebagai contoh perhitungannya nanti.
Adapun contoh data hasil kuisioner yang telah dilakukan oleh atlet dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Data hasil kuisioner yang telah dipilih oleh atlet

No Evidence OHLG Aldan A2  F3J Soaring Glider
MB MD MB MD MB MD
1 Apakah anda memahami dengan baik ilmu aerodinamika? 08 01 08 0,1 0,8 0,1
2 Apakah Gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0,7 02 08 0,2 0 0
3 Apakah anda sering melakukan kegiatan olahraga, 09 01 08 0,2 0,7 0,2

setidaknya 3x sehari?

Tabel 3 adalah contoh hasil kuisioner yang telah dipilih oleh seorang atlit, dimana dia memilih 3 evidence
yang berpengaruh terhadap mata lomba OHLG, Al, A2, dan F3J Soaring Glider.

3. Melakukan Perhitungan Certainty Factor
Sebagai contoh Penulis akan melakukan proses perhitungan menggunakan metode Certainty Factor dengan
Hipotesa pertama yaitu mata lomba Outdoor Hand Launced Glider dapat dilihat pada pada Tabel 4 di bawabh ini:

Tabel 4. Data Hasil Kuisioner Mata Lomba Outdoor Hand Launched Glider

No Evidence MB MD
1 Apakah anda memahami dengan baik ilmu Aerodinamika? 0.8 0.1
2 Apakah gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0.7 0.2
3 Apakah anda sering melakukan kegiatan olahraga, setidaknya 3x Sehari? 0.9 0.1

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB dahulu, yaitu sebagai berikut:

- MB [H1Eq = MBir1e1 + MBiHie2 [ 1 — MBihien ]
=0.8+0.7 [1-0.8]
=0,94

- MB [H1en) = MBir1ea) + MBihzes) [ 1 — MBihseq ]
=0.94+0.9[1-0.94]
=0.994 (nilai MB akhir)

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai MD, yaitu sebagai berikut:

- MD [v1eq = MDinien + MDinrez) [ 1 — MDjmzey |
=0.1+0.2[1—0.1]
=0,28

- MD [n1e0) = MDjn1ga) + MDjprzesy [ 1 — MBinseq
=0.28+0.1 [1-0.28]
= 0.352 (nilai MD akhir)

Setelah penulis Mendapatkan nilai akhir dari MB dan MD maka selanjutnya adalah menghitung hasil faktor
kepastiannya menggunakan rumus dasar Certainty Factor yaitu sebagai berikut:

CF [H1ED] = MBH1,e6] — MDiH1,ED]
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CF g = 0994 - 0352 = 0.642

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan certainty factor pada mata lomba Outdoor Hand Launched Glider.
Untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase, penulis menggunakan rumus CF Persentase sebagai berikut:

CFpersentase = CFHipotesa X 100
0.642 x 100
64.2%

Dari hasil persentase diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang atlet yang telah
mengisi kuisioner tersebut terhadap mata lomba Outdoor Hand Launched Glider adalah sebesar 64.2%.

Al & A2

Proses perhitungan menggunakan metode Certainty Factor dengan Hipotesa pertama yaitu mata lomba Al &
A2 dapat dilihat pada pada Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Data Hasil Kuisioner Mata Lomba A1 & A2

No Evidence MB MD
1  Apakah anda memahami dengan baik ilmu Aerodinamika? 0.8 0.1
2 Apakah gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0.8 0.2
3  Apakah anda sering melakukan kegiatan olahraga, setidaknya 3x 0.8 0.2

Sehari?

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB dahulu, yaitu sebagai berikut:

- MB [H1eg = MBiuien + MBiuze2 [ 1 — MBiuzey ]
=0.8+0.8[1—0.8]
=0,96

- MB ey = MBpuiga + MBpies [ 1 — MBrieq ]
=0.96 + 0.9 [1— 0.96]
=0.992 (nilai MB akhir)

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai MD, yaitu sebagai berikut:

- MD (H1eaq = MDin1e1) + MDphzezg [ 1 — MDynie ]
=0.1+0.2[1-0.1]
=0,28

- MD (H1en) = MDiHigq + MDpriesi[ 1 — MBihieq |
=0.28+0.2[1—0.28]
= 0.424 (nilai MD akhir)

Setelah penulis Mendapatkan nilai akhir dari MB dan MD maka selanjutnya adalah menghitung hasil faktor
kepastiannya menggunakan rumus dasar Certainty Factor yaitu sebagai berikut:

CF [H1.ED]
CF g

MBiH1,ep] — MDiH1en)
0994 - 0352 = 0568

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan certainty factor pada mata lomba Al & A2. Untuk mendapatkan
nilai dalam bentuk persentase, penulis menggunakan rumus CF Persentase sebagai berikut:

CFpersentase = CFHipotesa X 100
0.568 x 100
56.8%
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Dari hasil persentase diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang atlet yang telah
mengisi kuisioner tersebut terhadap mata lomba Al & A2 adalah 56.8% .

F3J Soaring Glider

Proses perhitungan menggunakan metode Certainty Factor dengan Hipotesa pertama yaitu mata lomba F3J
Soaring Glider dapat dilihat pada pada Tabel 6 di bawah ini:
Tabel 6. Data Hasil Kuisioner Mata Lomba F3J Soaring Glider

No Evidence MB MD
1  Apakah anda memahami dengan baik ilmu Aerodinamika? 0.8 0.1
2 Apakah gerakan taktis anda diatas rata-rata orang lain? 0 0
3  Apakah anda sering melakukan kegiatan olahraga, setidaknya3x 0.7 0.2

Sehari?

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB dahulu, yaitu sebagai berikut:

- MB H1Eq = MBiniey + MBrie21 [ 1 — MBiuzey ]
=0.8+0[1-08]
=0,8
- MB [v1e0) = MBinigay + MBiries [ 1 — MBiriea ]
=0.8+0.7 [1—0.8]
=0.94 (nilai MB akhir)

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai MD, yaitu sebagai berikut:

- MD (H1eqg = MDin1e1y + MDpuie2 [ 1 — MDyngeg ]
=0.1+0[L-0.1]
=0,1

- MD [r1en) = MDiH1eq + MDprzesi [ 1 — MBirieq ]
=0.1+02[1-0.1]
=0.28 (nilai MD akhir)

Setelah penulis Mendapatkan nilai akhir dari MB dan MD maka selanjutnya adalah menghitung hasil faktor
kepastiannya menggunakan rumus dasar Certainty Factor yaitu sebagai berikut:

CF [H1epn) = MBiH1,e0) — MDypiz Epy
CFpug = 094 — 028 =066

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan certainty factor pada mata lomba OHLG. Untuk mendapatkan nilai
dalam bentuk persentase, penulis menggunakan rumus CF Persentase sebagai berikut:

CFPersentase = CFHipotesa X 100

= 0.66 x 100

= 66%

Dari hasil persentase diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang atlet yang telah
mengisi kuisioner tersebut terhadap mata lomba F3J Soaring Glider adalah 66% .

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu (1) dengan menggunakan metode Certainty Factor,
member yaitu para Atlet baru dapat lebih mengetahui bakat dalam mata lomba apa yang sesuai dengan dirinya,
sehingga Atlet tersebut dapat lebih mudah untuk mendalami mata lomba yang lebih dominan untuk dirinya; dan (2)
identifikasi Minat Bakat Mata Lomba Aeromodelling ini diharapkan dapat membantu para atlet baru untuk memilih
mata lomba yang sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga bermanfaat untuk Atlet dalam mendalami mata
lomba agar lebih baik dan berujung pada prestasi.
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